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Segala puji dan syukur hanyalah milik Allah SWT, karenanya telah 
melimpahkan berkat dan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat melaksanakan 
penelitian ini dan menyelesaikan penyusunan laporan skripsi dengan baik. Tak 
lupa shalawat serta salam selalu dipanjatkan kepada Rasulullah SAW. 
Skripsi yang berjudul “Pengaruh Komunikasi Orang Tua Mengenai 
Seksualitas dan Kualitas Persahabatan Terhadap Sikap Seksual Pranikah 
Pada Siswa/i SMA Di Kota Bandung” ini merupakan salah satu syarat untuk 
memeroleh gelar Sarjana Psikologi di Departemen Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia. Penelitian ini dilakukan untuk 
melihat sikap remaja terhadap permasalahan seksual pranikah yang umum terjadi 
di era ini, dengan mengkaitkan pada peran orangtua dan teman dekat/sahabat. 
Sikap menentukan perilaku seksual pranikah remaja tersebut.  Orang tua 
merupakan pendidikan pertama bagi remaja dan sahabat merupakan lingkungan 
sosial remaja sehingga keduanya dianggap penting dalam penentuan sikap remaja 
tersebut. Semoga skripsi ini dapat memberikan manfaat dan informasi yang cukup 
bagi yang membaca khususnya bagi Orang tua, Guru, remaja SMA ataupun bagi 
berbagai pihak yang terlibat dalam bidang yang bersangkutan.  
Peneliti menyadari masih banyak kekurangan dalam skripsi ini, oleh karena 
itu peneliti mengharapkan kritik dan saran membangun yang diberikan oleh para 
pembaca agar dapat membantu peneliti melakukan penelitian yang jauh lebih baik 
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Adetya Maesaroh (1406202). Pengaruh komunikasi orang tuA mengenai 
seksualitas dan kualitas persahabatan terhadap sikap seksual pranikah pada 
siswa/i SMA di kota Bandung. Skripsi. Departemen Psikologi Fakultas Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung (2019). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data empirik komunikasi orang tua 
mengenai seksualitas dan kualitas persahabatan dalam memberikan pengaruh 
terhadap sikap remaja dalam melihat fenomena seksual pranikah. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jumlah responden 
sebanyak 455 siswa/i SMA di Kota Bandung, berusia 15 sampai 18 tahun. Dalam 
penelitian ini terdapat tiga instrumen yang digunakan, 1) skala komunikasi 
interpersonal mengacu pada teori Devito (2001); 2) Friendship Quality Scale 
(FQS) oleh Bukowski, Hoza, & Boivin (1994); dan 3) skala sikap seksual 
pranikah diturunkan dari teori Azwar (2009). Teknik analisis data yang digunakan 
adalah regresi linear dan regresi berganda sederhana dengan menggunakan aplikasi 
Winstep dan SPSS. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa secara bersamaan 
komunikasi orang tua mengenai seksualitas dan kualitas persahabatan memberikan 
pengaruh secara signifikan terhadap sikap seksual pranikah pada remaja SMA, dengan 
besar pengaruh 32,2%. 
 






Adetya Maesaroh (1406202). The influence parent communication about 
sexuality and the quality of friendship on premarital sexual attitudes on high 
school students in Bandung. S1 Final Paper . Department of Psychology, Faculty 
of Education, Indonesian University of Education, Bandung (2019). 
 
This study aims to obtain empirical data on parent-child communication about 
sexuality and the quality of friendship influences adolescent attitudes in seeing 
premarital sexual phenomena. The research method used is a quantitative method 
with the number of respondents as many as 455 high school students in Bandung, 
aged 15 to 18 years. In this study there are three instruments used, 1) 
interpersonal communication scale refers to the theory of Devito (2001); 2) 
Friendship Quality Scale (FQS) by Bukowski, Hoza, & Boivin (1994); and 3) 
premarital sexual attitudes scale derived from Azwar (2009) theory. Data 
analysis techniques used are linear regression and multiple regression using 
Winstep and SPSS applications. The result in this study indicate that parent-child 
communication about sexuality and the quality of friendship had a significant 
influence on premarital sexual attitudes in high school adolescents, it’s 
contributes 32,2% 
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